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ABSTRAK

Pemberitaan Al-Jazirah dan CNN Arabic mengenai kebijakan visi Saudi 2030
menghasilkan representasi yang berbeda karena dipengaruhi oleh ideologi yang
berbeda. Ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic dipengaruhi oleh kepentingan
kelompok masing-masing untuk mengiring opini kepada khalayak dalam melihat
perubahan di Arab Saudi. lIdeologi Al-Jazirah dan CNN Arabic dalam
pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030 dikaji dengan analisis wacana kritis model
Teun A. van Dijk. Analisis wacana kritis model van Dijk digunakan untuk
mengungkapkan ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic dalam pemberitaan
kebijakan visi Saudi 2030. Penelitian ini menjelaskan bahwa relasi antara dimensi
teks, kognisi sosial, dan konteks sosial dalam teks berita menunjukkan adanya
ideologi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan data
penelitian ini diambil dari halaman situs www.aljazeera.net dan halaman situs
arabic.cnn.com pada tahun 2017-2018 mengenai dua tema yaitu kebijakan izin
membuka bioskop dan kebijakan izin mengemudi mobil bagi perempuan di Arab
Saudi. Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa Al-Jazirah cenderung
memberitakan secara negatif mengenai kebijakan visi Saudi 2030 karena
Pemerintah Arab Saudi telah meninggalkan atribut-atribut Islam. Representasi
berita Al-Jazirah semacam ini, dipengaruhi oleh ideologi konservatisme dari

Qatar. Tidak hanya itu, representasi negatif Al-Jazirah juga didorong oleh

problematika antara Arab Saudi dan Qatar yang berujung pemutusan hubungan
diplomatik tahun 2017. CNN Arabic cenderung memberitakan secara positif
mengenai kebijakan visi Saudi 2030 karena pemerintah Arab Saudi telah
menegakkan hak asasi manusia di Arab Saudi. Representasi berita CNN Arabic
semacam ini, dipengaruhi oleh ideologi liberalisme dari Amerika Serikat. Tidak
hanya itu, representasi positif juga didorong oleh hubungan bilateral Arab Saudi
dan Amerika Serikat, terlebih pada era presiden Donald Trump.

Kata Kunci : Ideologi, Al-Jazirah, CNN Arabic, Arab Saudi, Analisis Wacana
Kritis
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ABSTRACT

Al-Jazirah and CNN Arabic’s coverage of vision Saudi 2030 policies resulted in
different representations because it’s influenced by different ideologies between
the two mass media. Al-Jazirah and CNN Arabic’s ideologies are influenced by
interests of their respective groups to lead opinions to audiences in seeing the
phenomenon of change in Saudi Arabia. The ideology of Al-Jazirah and CNN
Arabic in the reporting of vision Saudi 2030 policies was studied with the critical
discourse analysis model of Teun A. Van Dijk. Critical discourse analysis by van
Dijk is used to reveal the ideology of Al-Jazirah and CNN Arabic in the reporting
of vision Saudi 2030 policies. This research expalains the relationship between
the dimensions of text, social cognition and social context in news texts shows the
ideology of the two mass media. This research uses a descriptive qualitative
approach nd the data of this research is taken from the www.aljazeera.net
website page and arabic.cnn.com website page in 2017 to 2018 regarding two
themes: the policy of permission to open a cinema and the policy of premission to
drive a car for women in Saudi Arabia. The results showed that Al-Jazirah tends
to report positively on vision Saudi 2030 policies because the Saudi Arabian
goverment has abandoned Islamic attributes. This kind of Al-Jazirah news
representations is influenced by the ideology of coservatism from Qatar. In
addition, Al-Jazirah’s negative presentation was also driven by the problems
between Saudi Arabian and Qatar which relations in 2017. Meanwhile, CNN
Arabic tends to report positively on vision Saudi 2030 policies because the Saudi
goverment has upheld human rights in Saudi Arabia. This kind of good cyanide
news representation is influenced by the ideology of liberalism from the United
States. In addition, positive representations are also driven by bilateral relations
between Saudi Arabian and the United States, especially in the era of President
Donald Trump.

Keywords: ideology, Al-Jazirah, CNN Arabic, Saudi Arabia, critical discourse
analysis.
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Saya percaya Eropa yang baru adalah Timur Tengah dalam 5 tahun
ke depannya akan berbeda. Bahrain juga akan berbeda, Kuwait
bahkan Qatar walaupun ada perselisihan antara kami dengan
mereka. Qatar mempunyai ekonomi yang kuat juga akan berbeda
setelah 5 tahun. UEA, Oman, Lebanon, Yordania, Mesir, Irak dan

kesempatan yang mereka miliki. Jika kami sukses dalam 5 tahun ke
depan, mereka akan mengikuti kami dan tentu terjadi renaissance

global dalam 30 tahun ke depan adalah Timur Tengah, Insya Allah.
(Muhammad bin Salman)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan tesis ini

merupakan pedoman transliterasi dari hasil keputusan bersama (SKB) Menteri

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor:

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.

1) Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama

Huruf Latin

Nama

‘ Alif Tidak dilambangkan  Tidak Dilambangkan
Ba’ B be
<
. Ta’ T Te
<
. Sa’ S Es (dengan titik di
<
atas)
Jim J Je
C
Ha’ H Ha (dengan titik di
C bawah)
. Kha’ Kh Ka dan ha
C
A Dal D De
3 Zal Z Ze (dengan titik di
atas)
Ra’ R Er
D)
. Zai Z Zet
D)
Sin S Es
J*
. Syin S es dan ye
o y y y
Sad Es (dengan titik di
" S (deng

bawah)

Xi



. Dad D De (dengan titik di
o2 bawah)
1 Ta’ T Te (dengan titik di
bawah)
5 Za’ Z Zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ‘ Komater balik di atas
. Gain G Ge
C
s fa’ F Ef
P Qaf Q Qi
5| Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M ‘Em
R Nun N ‘En
P Waw w W
N Ha’ H Ha
. Hamzah ' Apostrof
< Ya’ Y Ye

2) Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i fathah A A
| Kasrah | |
1 Dammah U U

Xii



Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya Ai Adan |
5 fathah dan wau Au Adan U
3) Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- 1 fathah dan alif A a dan garis di atas
< atau ya
Kasrah dan ya I i dan garis di atas
s
3 Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:

&L s mata

o

& rama

-
-

' gila

S yamatu
4) Ta Marbirah

Transliterasi untuk ta marbzrah ada dua, yaitu: ta marbairah yang hidup
atau mendapt harkat fatkzah, kasrah, dan gammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbitah yang masti atau mendaptlan harkat sukun, transliterasinya

adalah [h].

Xiii



Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbizah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata ta marbiizah itu terpisah,
maka itu ditransliterasikan menjadi dengan ha [h]. Contoh:

Jubyi 23 : raudah al-atfal

M\ 43410 : al-madinah al-fadilah

LS : al-hikmah
5) Syaddah (Tasydzd)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda Syaddah. Contoh:

& :rabbana

¥ : najjaina

S al-hagg
FH o al-hajj
(”‘j nu’’ima
21; > ‘aduwwun

Jika huruf (s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (. ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
(& o Alr (bukan “Aliyy atau “Aly)

47 ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6) Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
Xiv



seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf kangsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mandatar (-). Contoh:

M : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
43))\ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
24Jal1: al-falsafah

S - al-biladu
7) Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi (‘) hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan akhir kat. Namun, bila hamzah terletak di awal Kkata,
ia tidak dilambangkan, karen dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh:

0546 ta'murana

’;ﬂ\ - al-nau’

tos% o syai'un

2
s 4 F

<%l umirtu

8) Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, Istilah atau Kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata alquran ( dari al-Qur ’an),

sunnah, hadis, khusus dan umum. namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian

dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

XV



fr zilal al-Qur’an
al-Sunnah gabl al-tadwin
al-‘Ibarat fr al-lafz la bi khusis al-sabab
9) Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

& 25> dinullah

Adapun ta marbarah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafz al-

Jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4

A i & & :hum fi ragmatillah
10) Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasi huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedomen ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, mislanya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awl judul referensi

XVi



yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun
dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Musammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi a linngsi lallazr bi Bakkata mubarakan

Syahrun Ramagdan al-laz7 unzila fih al-Qur ‘an

Nasir al-Din al-Tas

Abi Nasr al-Farabi

Al-Gazalt

Al-Mungiz min al-Dalal
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Media massa menjadi wadah untuk menginformasikan peristiwa aktual
yang terjadi di tengah masyarakat.! Selain itu, media massa mampu
mengonstruksi kepercayaan perorangan atau sekelompok masyarakat dalam
membentuk skema terhadap opini publik.? Hal ini tidak lepas dari pengaruh
ideologi media massa yang tertanam dalam bentuk wacana berita. Pernyataan
tersebut dibenarkan oleh Fairlough via van Dijk bahwa ada interpretasi ideologi
dalam wacana berita yang mampu mengekspresikan posisi sosial kelompok

tertentu dengan melibatkan proses produksi teks berita.’

Skema ideologi dalam wacana berita terlihat pada pemberitaan Al-Jazirah

dan CNN Arabic terkait kebijakan visi Saudi 2030, seperti izin membuka bioskop

dan izin mengemudi mobil bagi perempuan. Namun, Pemberitaan Al-Jazirah dan

CNN Arabic mengenai topik tersebut tampak bias karena pemberitaannya
mengandung ideologi. Perbedaan ideologi antara kedua media massa tersebut
menghasilkan perbedaan perspektif dalam pemberitaannya. Salah satu perbedaan

antara Al-Jazirah dan CNN Arabic terlihat dalam kasus pemilihan diksi mengenai

pemberitaan izin membuka bioskop berikut ini.

! Ummy Hanifah, “Analisis Framing Tentang Wacana Terorisme di Media Massa
(Majalah Sabili),” Komunika: Jurnal Dakwah Dan Komunikasi 13, no. 2 (2019), 285.

2 Iswandi Syahputra, Rezim Media: Pergulatan Demokrasi, Jurnalisme dan Infotainment
dalam Industri Televisi (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2013), 4.

3 Teun A. van Dijk, “Ideological Discourse Analysis,” n.d., 136.
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Artinya: “Bahwa bioskop dan konser musik itu berbahaya dan
merusak.”

Ungkapan di atas merupakan bagian dari teks berita Al-Jazirah. Dalam
ungkapan tersebut, Al-Jazirah menyamakan konsep kata al-stnama dan al-4aflat

al-ginaiyyah dengan konsep kata ¢arar dan fasad. Pemilihan diksi tersebut

merepresentasikan sudut pandang ulama di Arab Saudi melalui fatwa Grand

Muftt Arab Saudi ‘Abd al-Aziz bin ‘Abdullah Al al-Syaikh yang menolak adanya

fasilitas hiburan tersebut karena dapat menyebabkan ikhtilaz (bercampur baur)

antara laki-laki dan perempuan. Pola pemikiran semacam itu tidak lepas dari cara

berpikir paham Islam konservatif (Wahhabi) di Arab Saudi terhadap instrumen

agama yang sangat tekstual dan konservatif.>

Kemunculan fatwa Syaikh ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Abdullah Al al-Syaikh pada

bagian akhir berita memberikan afirmasi bahwa argumentasi Pemerintah Arab

Saudi bertolak belakang dengan pendapat ulama Wahhabi. Melalui fatwa tersebut,

Al-Jazirah ingin menegaskan bahwa perubahan di Arab Saudi menjadi negara

yang lebih modern, moderat, dan terbuka, dianggap bertentangan dengan nilai

4 Al-Jazirah, Qirar iftitah Sinama bi al-Su’adiyyah Yulkibu Mawdagi’ al-Tawasul,
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8
%AT7%D8%AFY%D8%AF%D8%AI%D8%A7%DI%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A%
D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A
7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9I%8A%D9
%86, diakses pada tanggal 24 September 2023.

® Mahmud Hibatul Wafi, “Diskursus Reformasi Arab Saudi: Kontestasi Kerajaan Saudi
dan Wahabi,” Islamic World and Politics 2, no. 1 (2018), 232.



https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86

Islam. Representasi berita Al-Jazirah semacam ini dianggap sebagai respons
negatif Al-Jazirah terhadap kebijakan izin membuka bioskop di Arab Saudi.

Representasi negatif Al-Jazirah terhadap perubahan di Arab Saudi dalam

rangka visi Saudi 2030 tidak lepas dari campur tangan kontrol kekuasaan yaitu

Qatar. Qatar kerap kali memanfaatkan Al-Jazirah untuk menjatuhkan Arab Saudi

dengan cara mengusik atau mempertanyakan pemerintahan Arab Saudi.®

Termasuk dalam kasus ini, Al-Jazirah cenderung kontra terhadap keputusan
Pemerintah Arab Saudi ditandai dengan hadirnya fatwa Syaikh ‘Abd al-‘Aziz bin

‘Abdullah Al al-Syaikh. Tidak hanya itu, respons negatif Al-Jazirah terhadap

Arab Saudi juga dipersepsikan sebagai bentuk kekecewaan Qatar terhadap Arab

Saudi yang memutuskan hubungan diplomatik pada tahun 2017.7

Berdasarkan uraian di atas terkait skema representasi Al-Jazirah dalam

menyikapi kebijakan izin membuka bioskop di Arab Saudi terlihat kontradiktif

dengan skema representasi CNN Arabic yang dapat diamati melalui kutipan

pernyataan Kepala Otoritas Hiburan Ahmad al-Khatib berikut.

® Anthony Moretti, “The 2017 Saudi-Qatari Crisis: The White House and The New York
Times See Two Different Events,” Journal of Russian Media and Journalism Studies I, no. 2
(2019), 8.

" Tawfiq Alsaif, “Relationship between State and Religion in Saudi Arabia: The Role of
Wahabism in Governance,” University of California Press 6, no. 3 (2013), 376.
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Artinya: “Sebagian besar warga Saudi adalah orang-orang moderat

dan mereka berpergian ke luar negeri dan pergi ke bioskop™®

Ungkapan di atas merupakan bagian dari teks berita CNN Arabic. Jika
diamati ungkapan tersebut dapat dipersepsikan sebagai ungkapan tidak langsung.
Ungkapan tersebut seolah mendeskripsikan bahwa sebagian masyarakat Arab
Saudi telah mengalami transformasi dan berinteraksi dengan budaya moderat
ditandai dengan berpergian ke luar negeri dan menonton bioskop. Selain itu,
keputusan Pemerintah Arab Saudi mengizinkan bioskop di Arab Saudi dapat
dipahami sebagai upaya transformasi Arab Saudi ke arah moderat.

Representasi positif CNN Arabic terhadap perubahan di Arab Saudi dalam
rangka visi Saudi 2030 tidak lepas dari kontrol kekuasaan yaitu Amerika Serikat
sebagai mitra dari CNN Arabic dalam mempengaruhi opini seluruh dunia.®
Representasi positif CNN Arabic terhadap kebijakan izin membuka bioskop di
Arab Saudi sejatinya tidak lepas dari pengaruh hubungan bilateral antara Arab

Saudi dan Amerika Serikat.°

8 Sumber CNN Arabic, Tasrihat Ra'ts Hayiah al-Tarfiyah 'an "Iftitas Sinama Qariban" f
al-Su'udiyyah Tasir Jadalan Wasi'an .. Ma Huwa Mauqif al-Muftz, https://arabic.cnn.com/social-

media/2017/04/28/saudi-cinema-argument, diakses pada tanggal 24 September 2023.

° Sofia Hayati Yusof et al., “The Framing of Internastional Media on Islam and
Terrorism,” European Scientific Journal 9, no. 8 (2013), 105.

10 F. Gregory Gause, “Saudi-U.S. Relations,” Council on Foreign Relations, 2011, Doi:
https://doi.org/https://about.jstor.org/terms Council, 26.



https://arabic.cnn.com/social-media/2017/04/28/saudi-cinema-argument
https://arabic.cnn.com/social-media/2017/04/28/saudi-cinema-argument

Berdasarkan narasi Al-Jazirah dan CNN Arabic di atas, dapat dipahami

bahwa pengunaan diksi yang berbeda secara linguistik menghasilkan pemaknaaan
yang berbeda. Hal inilah menjadi dasar Teun A. van Dijk berangkat dari elemen
linguistik—tentang kosakata, kalimat, proposisi, dan paragraf— untuk menguraikan
dan memaknai suatu teks berita.!! Pemaknaan terhadap wacana berita yang ditulis

oleh Al-Jazirah dan CNN Arabic terkait pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030

tidak hanya terbatas dalam teks saja, tetapi juga melihat bagaimana teks tersebut
diproduksi melalui pengamatan kognisi sosial sebagai elemen penting dalam
proses produksi teks. Selain itu, konteks sosial juga dibutuhkan untuk melihat

ideologi media massa dapat mengontrol wacana berita.?

Perbedaaan representasi wacana antara Al-Jazirah dan CNN Arabic

dipengaruhi oleh latar belakang kedua media massa tersebut. Al-Jazirah

merupakan media massa dari Qatar yang tidak lepas dari pengaruh sudut pandang
budaya dan kultur masyarakat Timur Tengah terkhususnya Qatar. Sebaliknya,
CNN Arabic merupakan media massa dari Amerika Serikat yang tidak lepas dari
pengaruh sudut pandang budaya dan kultur masyarakat Barat kendatipun teks
berita CNN Arabic menggunakan bahasa Arab. Oleh karena itu, kedua media
massa ini memungkinkan untuk menghasilkan sudut pandang berbeda karena

dipengaruhi ideologi yang berbeda.

11 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 8th ed. (Yogyakarta: LKiS
Yogyakarta, 2011), 225.
12 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 274-275.



Al-Jazirah dan CNN Arabic dalam teks beritanya melihat fenomena yang

sama mengenai kebijakan visi Saudi 2030. Arab Saudi mengalami perubahan

besar sejak dicetusnya visi Saudi 2030 pada tahun 2016.13 Sejumlah kebijakan

publik dulunya disandarkan pada prinsip-prinsip ajaran Wahhabi di antaranya:

larangan mengemudi mobil bagi perempuan, menggunakan abaya dan cadar,
sensor terhadap iklan-iklan dengan model perempuan, dan kewajiban membawa

mahram bagi perempuan yang berlaku untuk seluruh wilayah negera tersebut.*

Namun, sejak kekekuasaan Arab Saudi dipegang Raja Salman di bawah

koordinasi Muhammad bin Salman, kebijakan-kebijakan tersebut telah

dihilangkan.

Sejumlah kebijakan yang berlaku di Arab Saudi sebelumnya mengalami

rekonstruksi besar-besaran yang berseberangan dengan prinsip ajaran Wahhabi di

antaranya: diizinkan pagelaran konser, festival, pembukaan bioskop, mencabut

peran polisi syari ah, perayaan Natal secara terbuka, bebas menggunakan bikini di

pantai tertentu, perempuan boleh hidup sendiri tanpa wali, dan perempuan
diizinkan mengemudi mobil.*> Mungkin sebagian negara menganggap kebijakan
tersebut sebagai suatu perkara yang biasa. Namun dalam konteks Arab Saudi,

pembaharuan kebijakan tersebut sebagai upaya melepaskan Arab Saudi dari

13 Vision 2030, A Story of Transformation, https://www.vision2030.gov.sa/en/vision-
2030/story-of-transformation/, di akses pada 24 November 2023.

14 Muhammad Fakhry Ghafur, Politik Islam Arab Saudi, Kuwait dan Uni Emirat Arab
(Jakarta: LIPI Press, 2019), 29.

BTim  CNN Indonesia, 8  Kebijakan  Sekuler di  Arab  Saudi
https://www.cnnindonesia/20220115101308-120-746991/8-kebijakan-sekuler-di-arab-saudi/2,
diakses pada tanggal 24 November 2023.
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https://www.vision2030.gov.sa/en/vision-2030/story-of-transformation/
https://www.cnnindonesia/20220115101308-120-746991/8-kebijakan-sekuler-di-arab-saudi/2

bayang-bayang Islam konservatif versi Wahhabi karena posisi Wahhabr di Arab

Saudi dinilai menghambat misi reformasi Arab Saudi untuk menjadi negara yang
lebih modern, terbuka, dan moderat.®

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini hanya fokus pada dua
kebijakan visi Saudi 2030 saja. Pertama, kebijakan izin membuka bioskop di Arab
Saudi yang dilegalkan pada bulan 11 Desember 2017 dan resmi beroperasi pada
18 April 2018.18 Kedua, kebijakan perempuan diizinkan mengemudi mobil yang

dilegalkan pada bulan 26 September 2017%° dan resmi diberlakukan pada 24 Juni

2018.2° Kedua kebijakan tersebut hadir dalam teks berita Al-Jazirah dan CNN

Arabic sebagai representasi dari kebijakan visi Saudi 2030 lainnya dengan
mengunakan objek formal yaitu ideologi dan menggunakan teori analisis wacana
kritis dari Teun A. van Dijk untuk dapat mengungkapkan cara produksi berita dari

dua situs berita secara komprehensif.

16 Wafi, “Diskursus Reformasi Arab Saudi: Kontestasi Kerajaan Saudi dan Wahabi,”
229.

s Antara News, Saudi Cabut Larangan terhadap Bioskop,
https://www.antaranews.com/berita/670551/saudi-cabut-larangan-terhadap-bioskop, diakses pada
tanggal 24 November 2023.

18 Al-Jazirah, Qirar iftitah Sinama bi al-Su’idiyyah Yulhibu Mawdagi’ al-Tawasul,
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8
%AT7%D8%AF%D8%AF%D8%AI%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A%
D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A
7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9I%8A%D9
%86, diakses pada tanggal 24 September 2023.

19 Rendra Saputra dan Pius Yosep Mali, Sah, Perempuan di Arab Saudi Boleh Nyetir
Mobil di Jalanan, Viva.co.id, https://www.viva.co.id/otomotif/unik/1047692-sah-perempuan-di-
arab-saudi-boleh-nyetir-mobil-di-jalanan, diakses pada tanggal 24 September 2023.

20 Nevy Rusmarina Dewi, Azza lhsanul Fikri, dan Afifah Febriani, “Dinamika Kesetaraan
Gender Di Arab Saudi: Sebuah Harapan Baru di Era Raja Salman,” Jurnal Sosial Politik 6, no. 1

(2020), 41.
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https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.aljazeera.net/news/reportsandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%8A%A7%8A%D8%A7%D8%AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A7%D8%AA%D8%A8%D8%A7%D9%84%D8%B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%8A%D8%A9%D8%AD%D9%8A%D9%86
https://www.viva.co.id/otomotif/unik/1047692-sah-perempuan-di-arab-saudi-boleh-nyetir-mobil-di-jalanan
https://www.viva.co.id/otomotif/unik/1047692-sah-perempuan-di-arab-saudi-boleh-nyetir-mobil-di-jalanan

B. Rumusan Masalah

Sebagaimana diketahui bahwa situs berita Al-Jazirah dan CNN Arabic

adalah dua perusahaan saluran berita yang berbeda sehingga secara otomatis
kedua situs berita tersebut merepresentasikan berita dengan perspektif yang

berbeda. Perbedaan ini berangkat dari ideologi yang berbeda antara kedua situs

berita, lantaran situs berita Al-Jazirah merepresentasikan gagasan sebagai

kalangan Timur Tengah terkhususnya Qatar dan CNN Arabic merepresentasikan
gagasan sebagai kalangan Barat terkhususnya Amerika Serikat. Dari pengamatan
tersebut dapat ditarik kesimpulan pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana perbedaan representasi pemberitaan kebijakan visi Saudi

2030 dalam teks berita Al-Jazirah dan CNN Arabic?

2. Mengapa representasi pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030 berbeda
dalam teks berita Al-Jazirah dan CNN Arabic?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pemetaan logika penelitian, penelitian ini bertujuan untuk

mengungkapkan ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic dalam pemberitaan

kebijakan visi Saudi 2030. Penjelasan ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic

dilakukan secara objektif, empiris, dan teoretis sesuai dengan metodologi
penelitian yang diterapkan dalam ranah akademik. Adapun kegunaan penelitian

ini adalah:



1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi penelitian
selanjutnya yang membahas mengenai perubahan kebijakan di Arab
Saudi.

2. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam ranah akademik

mengenai ideologi media massa Al-Jazirah dan CNN Arabic melalui teks

berita terkait kebijakan visi Saudi 2030.
3. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan khazanah mengenai
perkembangan ideologi Arab Saudi.
4. Melalui penelitian ini pula diharapkan dapat menjadi bahan yang dikritik,
dirujuk dan dikembangkan dalam berbagai macam perspektif.
D. Kajian Pustaka
Secara umum, perbincangan ideologi dalam ranah analisis wacana kritis
pada media massa telah cukup banyak dilakukan oleh beberapa penelitian

sebelumnya. Secara khusus, wacana perubahan sosial di Arab Saudi dalam

program visi Saudi 2030 pada era Putra Mahkota Muhammad bin Salman telah

mendapatkan banyak perhatian dari kalangan media massa Timur Tengah dan
Barat. Media massa tersebut saling beradu intensitas dalam menempatkan posisi
sosial berdasarkan konstruksi ideologinya dalam melihat fenomena yang terjadi di
Arab Saudi.

Anlia Yisca Kristiadi dalam tesisnya, mengaplikasi kajian analisis wacana
kritis versi Norman Fairclough dalam menganalisis pemberitaan tentang
keberhasilan Weam Al Dakheel sebagai pembawa berita Arab Saudi pertama

dalam situs berita CNN Indonesia. Penelitian tersebut menunjukkan adanya
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perbedaan wacana antara produsen teks dan kosumen teks. CNN Indonesia selaku
produsen teks mendukung kesetaraan terhadap perempuan di Arab Saudi melalui
figura Weam Al Dakheel, sedangkan kosumen teks menghasilkan dua negosiasi
ideologi. Pertama, ideologi Barat mendukung adanya upaya liberalisme dan
modernitas. Kedua, ideologi Islam konservatif memandang upaya Arab Saudi
tersebut sebagai wujud konstruksi ideologi Barat yang merusak.?

Beririsan dengan penelitian Anlia Yisca Kristiadi, Naeem Afzal dan
Abdullah Omar menerapkan teori analisis wacana Kritis berbasis korpus dalam
menganalisis pemberitaan mengenai pemerdayaan perempuan di Arab News dan
Saudi Gazette. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberitaan di Arab News dan
Saudi Gazette berorientasi pada idelologinya sebagai media massa dari Arab
Saudi dan kedua situs berita ini mereproduksi informasi visi Saudi 2030 untuk
kepentingan publik. Dengan demikian, Naeem Afzal dan Abdullah Omar menarik
kesimpulan bahwa, kedua situs berita ini cederung menunjukkan dukungannya
terhadap pemberdayaan perempuan di Arab Saudi dalam visi Saudi 2030.2?

Berdasarkan dua penelitian di atas, menunjukkan bahwa CNN Indonesia,
Arab News dan Saudi Gazetta memperlihatkan konstruksi ideologi dalam
pemberitaannya mengenai pemerdayaan perempuan di Arab Saudi. Ketiga media
massa tersebut menunjukkan respons yang sama yaitu mendukung kebijakan
pemerintah Arab Saudi. Sementara itu, Rifa’atul Mahmudah juga menerapkan

kajian analisis wacana kritis model Norman Fairclough dalam menganalisis

2L Anlia Yisca Kristiadi, Tesis: “Diskursus dalam Pemberitaan CNN Indonesia Tentang
‘Penyiar Berita Perempuan Saudi Pertama” (Universitas Diponegoro, 2019), 135.

22 Naeem Afzal and Abdulfattah Omar, “The Saudi Vision 2030: Reproduction of
Women’s Empowerment in the Saudi Press: A Corpus-Based Critical Discourse Analysis,”
Register Journal 14, no. 01 (2021), 121.
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pemberitaan mengenai pengambaran perempuan di Arab Saudi dalam situs berita

Al-Jazirah Online dan Al-Madani.?®

Penelitian Rifa’atul Mahmudah menunjukkan bahwa perempuan Arab

Saudi digambarkan sebagai imaji positif dalam narasi teks berita Al-Jazirah

Online dan Al-Madani. Di samping itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan

bahwa wartawan Al-Jazirah Online dan Al-Madani menggunakan berbagai aktor

sosial kebanyakan dari pihak Pemerintah untuk menunjukkan keseriusan dalam
upaya pemberdayaan dan peningkatan taraf hidup perempuan Arab Saudi serta
transformasi Arab Saudi terhadap sejumlah kebijakan terkait perempuan dalam
berbagai sektor, dilatarbelakangi oleh kepentingan ekonomi.?*

Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai media CNN Indonesia yang
ditulis oleh Anlia Yisca Kristiadi dan dua media massa Saudi yaitu Arab News
dan Saudi Gazetta yang ditulis Naeem Afzal dan Abdullah Omar menunjukkan

dukungannya terhadap perubahan Arab Saudi. Sementara itu, hasil penelitian dari

Rifa’atul Mahmudah mengenai situs berita Al-Jazirah Online dan Al-Madani

secara tidak langsung juga menunjukkan dukungan terhadap perubahan di Arab

Saudi ditandai citra positif yang disematkan kepada perempuan di Arab Saudi

melalui redaksi teks berita Al-Jazirah Online dan Al-Madani.

23 Rifa’atul Mahmudah, Tesis: “Penggambaran Perempuan Arab Saudi Oleh Media
Daring (Analisis Wacana Kritis Fairclough Pada Media Al-Jazirah Online Dan Al-Madina)”
(Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 125.

24 Mahmudah, “Penggambaran Perempuan Arab Saudi Oleh Media Daring (Analisis

Wacana Kritis Fairclough Pada Media Al-Jazirah Online Dan Al-Madina),” 125.
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Kebijakan Arab Saudi dalam ranah publik tersebut tidak selalu

mencerminkan respons positif dari kalangan jurnalistik seperti CNN Indonesia,

Arab News, Saudi Gazetta, Al-Jazirah Online dan Al-Madani yang telah

dijelaskan sebelumnya. Nyatanya, kebijakan Arab Saudi tersebut juga
mendapatkan respons negatif dari sejumlah media massa seperti penelitian Rasha
A. Salameh yang menerapkan teori media framing dari Goffman.

Rasha A. Salameh dalam penelitiannya menyebutkan bahwa sebagian
besar media massa Qatar meliputi Al Jazeera.net, surat kabar News Arab, surat
kabar Al-Sharq, surat kabar Arab, dan surat kabar Al-Watan. Sejumlah media
massa Qatar tersebut meliris berita mengenai keputusan Arab Saudi mengizinkan
perempuan untuk mengendarai mobil cenderung menunjukkan citra negatif.
Representasi negatif media massa Qatar tidak lepas dari polemik ketidakstabilan
hubungan politik antara Qatar dan Arab Saudi sehingga berita yang diliris pada
ruang publik justru menunjukkan rendahnya kompetensi profesional sebagai
wartawan dalam menampilkan realitas masyarakat Arab Saudi saat ini. %

Representasi negatif terhadap kebijakan publik Arab Saudi dari kalangan
media massa juga dijabarkan oleh Rachel Aruna Hasan dengan menggunakan
teori media feminis. Rachel Aruna Hasan melihat bahwa upaya pemberdayaan
perempuan terkhusus pada kebijakan pencabutan larangan mengemudi bagi
perempuan di Arab Saudi sebagai presumsi hak kesetaraan gender dalam ranah
publik. Rachel Aruna Hasan melihat sejumlah media massa (Al Jazeera, BBC,

CNN, majalah Fortune, Global News, The News York Times, dan Gulf News)

% Rasha A Salameh, “Granting Saudi Women the Right to Drive in the Eyes of Qatari
Media,” Journal of Humanities and Social Sciences 14, no. 6 (2020), 395.
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menanggapi kebijakan tersebut secara negatif dan terkesan sarkasme. Sementara
itu, Rachel Aruna Hasan juga melihat situs berita Jakarta Post justru
mengapresiasi kebijakan Arab Saudi dalam upaya pemberdayaan perempuan.?®

Deskripsi positif dalam wacana berita tidak lepas dari otoritas politik
untuk merealisasikan kepentingan kelompoknya sehingga Sejumlah media massa
sering kali mendapatkan tekanan dari kelompok tertentu untuk merepresentasikan
berita secara positif. Persoalan ini telah dipaparkan oleh Tariq Elyas dkk dalam
penelitiannya mengenai representasi perempuan Arab Saudi dengan menggunakan
kajian analisis wacana kritis Van Leeuwan. Penelitian tersebut menjelaskan
adanya ideologi tersembunyi yang mendasari praktik diskursif dalam
merepresentasikan perempuan Arab Saudi pada sejumlah artikel online dari situs
media Barat dan Timur Tengah (Al Masar Online, Mission of the University
Newspaper, Al-Jazerah, Al-Riyadh, Saudi Gazette, Rouge, Sayidaty, Okaz, Sabg,
Al-Watan Online, Okaz News, Twasul Electronic Newspaper, dan Asharg Al-
Awsat). Sejumlah media tersebut mengambarkan perempuan Arab Saudi secara
positif dikarenakan otoritas politik memberi tekanan terhadap sejumlah media
massa tersebut guna melegitimasi kedudukannya.?’

Berdasarkan penelaahan dari beberapa penelitian sebelumnya cenderung
merepresentasikan ketidakadilan perempuan Arab Saudi saja. Sejatinya,

ketidakadilan tersebut tidak hanya dirasakan oleh mayoritas perempuan saja,

% Rachel Aruna Hasan, Anam Muzamil, and Muhammad Sagib Saleem, “Unveiling

Women’s Empowerment.: Exploring the Liberation Movement in Saudi Arabia,” Global
Sociological Review (GSR) 7, no. 1 (2023), 166.

2" Elyas et al., “The Representation(s) of Saudi Women Pre-Driving Era in Local
Newspapers and Magazines . A Critical Discourse Analysis”, British Journal of Middle Eastern
Studies 00, no. 00 (2020), 19.
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tetapi mayoritas laki-laki-laki di Arab Saudi juga tidak mendapatkan
ketidakadilan, meskipun Arab Saudi menerapkan budaya patriarki. Dengan

demikian, penelitian ini juga melihat ketidakadilan gender di Arab Saudi melalui

representasi berita Al-Jazirah dan CNN Arabic terkait pemberitan kebijakan

membuka kembali bioskop dan perempuan diizinkan mengemudi mobil.

Beberapa penelitian di atas, berbicara mengenai wacana perubahan di
Arab Saudi melalui sejumlah media massa di Timur Tengah dan Barat
menunjukkan penilaian yang berbeda, baik secara positif dan negatif. Hanya saja,
beberapa penelitian tersebut belum cukup menjelaskan secara komprehensif.
Bahwa penilaian negatif dan positif tersebut tidak hanya dapat mengonstruksi
opini publik terhadap suatu peristiwa yang sama, tetapi konstruksi ideologi yang
dianut oleh setiap media massa berpengaruh pada representasi wacana teks yang
berbeda.

Kehadiran Ideologi dalam wacana berita tersebut dapat dilihat dari situs

berita Al-Jazirah dari kalangan Timur Tengah khususnya negara Qatar dan CNN

Arabic dari kalangan Barat terkhususnya negara Amerika Serikat.
Konsekuensinya, timbul respons berlawanan dari dua situs media massa tersebut
dalam menyikapi peristiwa yang sama, akibat latar belakang bangunan ideologi

yang berbeda. Penelitian ini dengan menggunakan teori analisis wacana Kkritis

(AWK) model Teun A. van Dijk untuk meneropong ideologi Al-Jazirah dan CNN

Arabic dalam teks berita mengenai kebijakan visi Saudi 2030.
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E. Kerangka Teori
1. ldeologi
Jamel Lull menyebutkan bahwa ideologi merupakan suatu pikiran yang
terorganisasi yaitu orientasi, nilai, dan kecondongan saling melengkapi untuk
melaksanakan ide-ide yang diungkapkan lewat komunikasi dengan media
teknologi dan komunikasi antarpribadi.?® Alex Sobur melihat ideologi melalui dua
definisi yang berlawanan, baik secara positif dan negatif. Secara positif, ideologi
dianggap sebagai pandangan dunia (worldview) mengungkapkan nilai-nilai suatu
kelompok sosial tertentu untuk menyokong dan mengedepankan kepentingannya.
Secara negatif ideologi dipandang sebagai suatu kesadaran palsu, yaitu suatu
keperluan untuk bertindak memanipulasi dengan cara memutarbalikkan
interpretasi orang terhadap realitas sosial.?®
George Yule menambahkan bahwa ideologi tidak terbatas pada suatu
kelompok terkait dominasi ataupun kekuasaan, akan tetapi ideologi juga hadir
dalam lingkup ideologi kemasyarakatan. Ideologi semacam ini perlu dilihat dalam
serangkaian langkah teoretis menjelaskan kontrol ideologi tidak langsung atas
wacana dalam perkara tertentu. Selain itu, juga menjelaskan adanya variasi dan
kontradiksi ideologi yang biasa ditemukan dalam wacana. Hal ini menyebabkan

adanya suatu kelompok menganut ideologi tertentu seolah tidak terlihat. Namun,

2 James Lull, Media, Komunikasi, Kebudayaan: Suatu Pendekatan Global (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 1998), 1.

29 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik, dan Analisis Framing (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), 61.
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ideologi tersebut justru dapat diekspresikan dalam berbagai cara oleh individu
tertentu dalam konteks yang berbeda.*

Eriyanto juga menambahkan bahwa, ideologi berperan sebagai media
integrasi sosial yang berfungsi untuk membentengi nilai-nilai kelompok, dan
memantau bagaimana nilai-nilai kelompok itu dilakukan.®! Sementara van Dijk
melihat ideologi dengan sudut pandang analisis wacana menjelaskan bahwa
ideologi mengatur sikap kelompok sosial terdiri pendapat umum terorganisasi
secara skematis tentang isu-isu sosial yang relevan. Tidak hanya kelompok
dominan yang mungkin memiliki ideologi untuk melegitimasi kekuasaannya,
tetapi kelompok oposisi yang didominasi juga memungkinkan memiliki ideologi.
Ideologi kelompok oposisi secara efektif mampu mengatur representasi sosial
yang diperlukan untuk perlawanan dan perubahan.®?

Pandangan van Dijk terkait ideologi juga kembali dijelaskan dalam
tulisannya Ideology: A Multidisciplinary Approach, menyatakan bahwa ideologi
sebagai bentuk potret sosial yang dianut oleh anggota suatu kelompok. Ini berarti
bahwa ideologi memungkinkan individu sebagai anggota kelompok dapat menata
berbagai keyakinan sosial mengenai apa yang terjadi, baik atau buruk, benar atau
salah bagi anggota kelompoknya agar dapat bertindak sesuai dengan keyakinan

sosial tersebut.3?

%0 Dijk, “Ideological Discourse Analysis,” 140.

31 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, ldeologi, dan Politik Media (Yogyakarta:
LKiS Yogyakarta, 2011), 145.

%2 Dijk, “Ideological Discourse Analysis,” 139.

3 Teun A. van Dijk, Ideology: A Multidisciplinary Approach (Landon: SAGE
Publications, 1998), 8.
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Berdasarkan pemaparan di atas, maka ideologi dalam konteks penelitian
ini selaras dengan pendapat van Dijk, bahwa ideologi dalam analisis wacana
adalah sebuah ide, gagasan ataupun nilai yang dipatuhi oleh kelompok tertentu
untuk mengontrol dan memantau bagaimana nilai-nilai kelompok tersebut dapat
dijalankan melalui pembacaan kritis terhadap wacana teks.

2. Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk

Teun A. van Dijk menegaskan dalam tulisannya Principle of Critical
Discourse Analysis bahwa Analisis wacana Kkritis merupakan suatu kajian terkait
relasi wacana, kekuasaan, dominasi dan ketidakadilan sosial dengan
menempatkan wacana sebagai bentuk praktik sosial.** Van Dijk juga
menyebutkan bahwa analisis wacana kritis adalah sebuah penelitian analisis
wacana, terutama mengamati cara penyalahgunaan kekuasaan sosial terhadap
kelompok lainnya dan Kketidaksetaraan yang diberlakukan, direproduksi,
dilegitimasi dan dilawan oleh teks serta pembicaraan berkaitan dengan konteks
sosial dan politik.%®

Van Dijk berupaya untuk menyatukan tiga dimensi wacana menjadi satu
paduan analisis yaitu teks, kognisi sosial dan konteks. Berikut penjabaran

mengenai tiga dimensi wacana model van Dijk:

% Teun A. van Dijk, “Principles of Critical Discourse Analysis,” Discourse & Society 4,
no. 2 (1993), 283.
% Teun A. van Dijk, “Critical Discourse Analysis,” John Wiley & Sons | (2015), 466.
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a) Dimensi teks

Dimensi Teks dipahami sebagai struktur teks dan strategis wacana yang
dibutuhkan untuk menegaskan suatu tema tertentu. Teun A. van Dijk membagi
teks pada tiga struktur yaitu struktur makro, superstruktur dan struktur mikro.®
Struktur makro sebagai elemen tematik yang memainkan peran penting dalam
wacana berita. Struktur makro adalah makna global dari suatu teks yang bisa
dilihat dari topik atau tema yang dibawa dari suatu teks. Dalam arti, topik adalah
ringkasan atau inti dari sebuah wacana.®’

Superstruktur  sebagai elemen skematik suatu teks yang dapat
mendeskripsikan wujud umum dari makna struktur makro. Dalam arti,
superstruktur berkaitan pada kerangka wacana teks tersebut. Kerangka teks pada
umumnya dibagi menjadi dua yaitu summary (ringkasan) memuat judul dan lead

(teras berita) dan story (cerita) memuat seluruh isi berita.®

% Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 226.
37 Dijk, News as Discourse, 30-31.
3 Dijk, News as Discourse, 52-53.



Wacana
Summary Story
]
— Headline I
Situasi Komentar
Lead Ekspetasi
Evalusasi
Episode
- Latar
Main events  f—
| Konteks
Consequences j—
SN Historis
Figural.l

Struktur hipotesis pada skema berita
Adaptasi dari van Dijk, 1988, News as Discourse
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Sebagaimana struktur hipotesis pada skema berita di atas, bagian

terpenting dalam elemen skematik adalah bagian summary dan main events (kisah

utama), sedangkan bagian elemen skematik yang lainnya bersifat opsional.®®

Struktur mikro yaitu mengungkapkan makna wacana pada aspek pilihan kata,

kalimat, dan gaya yang diaplikasikan dalam suatu teks.*° Struktur mikro teks bisa

dikaji melalui aspek semantik, sintaksis, stilistika, dan retorika.

Aspek semantik dalam struktur mikro tidak terbatas pada makna kata dan

kalimat yang terisolasi, tetapi juga berfokus pada cara makna tersebut

digabungkan satu dengan yang lain.** Elemen yang digali dalam aspek semantik

%9 Dijk, News as Discourse, 56.

40 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 227.

41 Teun A. van Dijk, Racism and the Press (USA & Canada: Routledge, 1991), 178.
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ini di antaranya: detail, implikasi (implication), praanggapan (presupposition),
Ketidakjelasan (Vagueness), pengingkaran (denial), dan hiperbola (hyperbole).*?

Aspek sintaksis dalam struktur mikro berkaitan dengan bagaimana bentuk
kalimat yang diperlukan dalam teks. Adapun elemen yang digali dalam aspek
sintaksis ini, meliputi: bentuk kalimat (structure of sentence), kata ganti,** dan
koherensi (koherensi fungsional dan koherensi kondisional).** Aspek stilistika
dalam struktur mikro ini bersangkutan dengan bagaimana pilihan diksi yang
dipakai dalam teks berita dan elemen yang dipakai dalam aspek stilistika ini
adalah pemilihan dan variasi leksikal.** Aspek retorika dalam struktur mikro
berkaitan dengan elemen yang mendominasi atau ditekankan dalam sebuah
wacana berita. Adapun elemen yang digunakan pada aspek retorika ini adalah
grafis dan metafora.*t

b) Dimensi Kognisi Sosial

Dimensi kognisi sosial mempertimbangkan proses produksi teks berita
yang melibatkan kognisi individu oleh jurnalis.*” Analisis wacana kritis model
van Dijk tidak hanya memfokuskan pada struktur teks saja, melainkan juga
mengamati bagaimana suatu teks diproduksi yang dikenal dengan kognisi sosial.
kombinasi antara dua kajian psikologis dan sosiologis.*® Analisis wacana tidak
hanya pada struktur teks saja, karena struktur wacana itu sendiri dapat

mengekspresikan atau merepresentasikan berbagai makna, pendapat, dan ideologi.

42 Dijk, him. Racism and the Press, 179-185.

4 Dijk, Racism and the Press, 215.

4 Dijk, News as Discourse, 61.

4 Dijk, News as Discourse, 81.

4 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 257-259.
47 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 229.

48 Dijk, News as Discourse, 2.
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Untuk melihat lebih dalam makna yang terselubung (laten) dari teks, maka
dibutuhkan suatu analisis kognisi, sosial, politik, dan konteks kultur.

Pendekatan kognitif didasarkan pada asumsi bahwa teks tidak memiliki
makna, tetapi dialokasikan oleh pengguna bahasa atau lebih tepatnya proses

mental pengguna bahasa.** Misalnya dalam penelitian ini, membicarakan

mengenai pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030 dari Al-Jazirah dan CNN Arabic

menghasilkan representasi yang berbeda dalam melihat fenomena di Arab Saudi.

Perbedaan Representasi Al-Jazirah dan CNN Arabic tersebut dalam memandang

fenomena yang sama dipandang sebagai hasil dari representasi mental dari kedua
media massa dalam memandang kebijakan Arab Saudi.
c) Dimensi Konteks

Dimensi konteks merupakan dimensi untuk melihat bagaimana hubungan
wacana dengan masyarakat dan pengetahuan yang berkembang di masyarakat®
sehingga untuk meneliti teks perlu dilakukan analisis intertekstual dengan
meneliti bagaimana wacana mengenai suatu hal diproduksi dan dikontruksi dalam
masyarakat.>* Dengan demikian, dimensi konteks dapat diartikan sebagai sifat-
sifat situasi komunikatif yang memiliki pengaruh dalam produksi wacana. Dengan

kata lain, konteks adalah pemilihan sifat-sifat yang relevan secara diskursif dari

4% Teun A. van Dijk, “Media Contents The Interdisciplinary Study of News as
Discourse,” dalam Handbook of Qualitative Methodologies for Mass Communication Research
(London & New York: Routledge, 1993), 16-17.

0 Teun A. van Dijk, Society and Discourse How Social Contexts Influence Text and Talk
(Cambridge: Cambridge University Press, 2009), 29.

51 Eriyanto, Analisis Wacana Pengantar Analisis Teks Media, 271.
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situasi komunikatif.°> Misalnya dalam penelitian ini, melakukan penelitian

mengenai bagaimana wacana pemberitaan media massa Al-Jazirah dan CNN

Arabic terkait kebijakan visi Saudi 2030. Maka, diperlukan konsep konteks sosial
model van Dijk ini untuk melakukan penelitian bagaimana wacana mengenai
kebijakan visi Saudi 2030 diproduksi dalam masyarakat.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Berdasarkan argumen Sugiyono dalam melihat penelitian kualitatif sebagai

penelitian yang dilakukan terhadap kondisi objek yang alamiah (natural setting).>
Pandangan Sugiyono sejalan dengan Zuchri Abdussamad melihat penelitian
kualitatif sebagai penelitian yang lebih menekankan pada penggambaran hakikat
dari gejala atau objek yang diamati.** Rangkaian kerja menjawab rumusan
masalah penelitian dilaksanakan dalam kerangka deskriptif. Adapun Analisisnya
dipaparkan secara apa adanya tanpa kecederungan subjektif dengan menekankan
pada nilai objektif. Oleh karena itu, penelitian ini dapat digolongkan sebagai
penelitian kualitatif deskriptif.

Identifikasi penelitian ini sebagai penelitian kualitatif deskriptif dilihat dari

interpretasi ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic dalam pemberitaan kebijakan

visi Saudi 2030 pada sumber data dilaksanakan dengan suasana alamiah tanpa

intervensi dari peneliti. Selain itu, pemetaan berpikir induktif diimplementasikan

52 Teun A. van Dijk, Society and Discourse How Social Contexts Influence Text and Talk
(Cambridge: Cambridge University Press, 2009), 4.

53 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 5th ed. (Bandung: Penerbit Alfabeta,
2009), 1.

5% Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press,
2021), 79.
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dalam penelitian ini meletakkan teori analisis wacana kritis van Dijk sebagai
pedoman dalam menganalisis data, bukan hipotesis yang akan diverifikasi
kebenarannya.
2. Sumber Data
Sumber data dari penelitian ini diambil dari halaman situs

www.aljazeera.net dari Al-Jazirah dan halaman situs arabic.cnn.com dari CNN

Arabic. Penelitian ini mengambil sumber data dari media massa Al-Jazirah dan

CNN Arabic. Pemilihan sumber data tersebut didasarkan pada estimasi kedua

media massa tersebut tergolong situs berita populer. Selain itu, penentuan situs

berita Al-Jazirah dan CNN Arabic sebagai sumber data juga didasari oleh

pertimbangan representasi. Media massa Al-Jazirah sebagai situs berita dari

Timur tengah, sedangkan CNN Arabic dari Barat. Pemilihan dua media massa
yang berbeda dapat menghasilkan representasi yang berbeda.

Setiap situs berita daring dipilih secara purposif dua teks berita yang
berhubungan dengan kebijakan visi Saudi 2030 dipublikasikan pada periode
2017-2018. Pemilihan periode tersebut didasarkan pada realitas bahwa proyek
reformasi sosial Kerajaan Arab Saudi telah dimaklumatkan dalam visi Saudi 2030
dimulai sejak tahun 2016.%° Selain itu, dipilihnya teks berita terkait kebijakan visi
Saudi 2030 yang diliris pada tahun 2017-2018 juga didasari oleh faktor masa

penelitian yang dilakukan.

55 Vision 2030, A Story of Transformation, https://www.vision2030.gov.sa/en/vision-
2030/story-of-transformation/, di akses pada 24 November 2023.
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Berikut sumber data penelitian ini:
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xS N age 32 5l
“Analis Amerika: Perempuan
Saudi yang mengemudi mobil
hanyalah indikator
transformasi besar”

No Judul Berita Situs Link dan Tanggal Akses
berita
1. . . .ol (3 Al-Jazirah  https://www.aljazeera.net/news/report
ik Bzl Lo 3115 sandinterview/2017/9/27/%D9%82%D9%
y\}d\ 8\}. 8A%AT%8A%D8%NAT%D8%
. AF%D8%AF%D8%A9%D8%A7%D9%
Keputusan membuka 84%D9%85%D8%B1%D8%A3%D8%
bioskop _ di  Arab ~ Saudi A9%D9%84%D9%84%D8%B3%D9%
mengobarkan situs web 8A%DBYATI6D8%B1%D8Y%A7%D8%
AA%D8%A8%D8%AT7%D9%84%D8%
B3%D8%B9%D9%88%D8%AF%D9%
8A%D8%A9%D8%AD%DI%8A%DI%8
6, diakses pada tanggal 16 Agustus 2023.
2. s 5ll] 3 gl SU‘ 53L3 Al-Jazirah  https://www.aljazeera.net/new/presstour
12017/9/28/%D9%82%D9%8A%D8
aild %A7%D8%AF%D8%A9-%D8%AT%
" ; D9%84%D9%85%D8 %B1%D8%A3%
Perempuan  Ardeggtiaili D8%A9-9%6D8%A7%DI%84%D8%B3
mengemudi  mobil - adalah 9%6D8%BI%DI%B8%DE%AF%HDI%EA
langkah perubahan 96D8%A9%DI%84%D9%84%D8%B3
%D9%8A%D8%A7%D8%B1%D8%A9-
%D8%AE5D8%B7%D9%88%D8
%A9, Diakses 24 September 2023
3. wﬁ“ it ol el CNN https://arabic.cnn.com/social-
> o) A2 Anabic media/2017/04/28/saudi-cinema-argument,
|.ng§ | C\x‘.’\” " diakses pada tanggal Y ¢ September 2023.
O P - TEY P |
el Ladse sa Lo
“Pernyataan Kepala Otoritas
Hiburan tentang  “bioskop
akan segera dibuka” di Arab
Saudi yang menimbulkan
kontroversi yang meluas . .
bagaimana posisi Muftz”’
4, . Sz . i CNN https://arabic.cnn.com/middle-
o) 8l '*’Qf ' Arabic east/2017/09/28/symbolism-saudi-woman-

driving, diakses pada tanggal Y&
September 2023

Tabel 1.1
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3. Objek Penelitian
Dalam melakukan penelitian, maka diperlukan objek penelitian. Adapun
objek penelitian ini terdiri atas dua yakni objek formal dan objek material. Objek
formal penelitian yaitu ideologi dengan teori analisis wacana kritis van Dijk.

Adapun objek material penelitian yaitu pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030

pada situs berita daring Al-Jazirah dan CNN Arabic.

4. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data penelitian, maka perlu dilakukan pengumpulan
data dengan menggunakan metode simak. Metode simak adalah cara yang
diimplementasikan untuk penyediaan data, dilakukan dengan cara menyimak
penggunaan bahasa atau perilaku dalam pembelajaran bahasa. Metode simak
dapat disetarakan dengan metode observasi dalam penelitian ilmu sosial.>® Metode
ini diiringi teknik sadap dengan diikuti teknik lanjutan yaitu teknik simak bebas
libat cakap dan teknik catat.>’

Salah satu tahapan kerja pengumpulan data, menyimak fenomena bahasa

dalam teks berita pada situs berita Al-Jazirah dan CNN Arabic tanpa terlibat

dalam pengunaan bahasa pada teks berita tersebut dikarenakan hanya bertindak
sebagai pengamat. Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan beberapa

tahapan. Pertama, dilakukan pembacaan dan pengamatan terhadap data yang

dikumpulkan dengan penerapan kata kunci pada saat akses situs berita Al-Jazirah

% Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan, Strategi, Metode, dan Tekniknya,
(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 267.

5 Azwardi, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Metode
Penelitian, 1st ed. (Aceh: Syiah Kuala Universicty Press, 2018), 103.
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dan CNN vyaitu mengunakan kata kunci Al-Mamlakah Al-‘4rabiyyah Al-

Su’ndiyyah (kerajaan Arab Saudi) sebagai nama negara yang menjadi objek

penelitian dan menggunakan kata kunci lainnya yang berhubungan dengan
reformasi sosial di Arab Saudi.

Kedua, diambil berita-berita tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian
untuk dijadikan representasi atas berita lainnya mengenai kebijakan Arab Saudi.
Setelah data dipilah, berita yang dapat merepresentasikan penelitian ini disimpan
dalam perangkat kerja. Ketiga, dilakukan penyimpanan teks berita secara

langsung yang diambil dari halaman situs www.aljazeera.net dan halaman situs

arabic.cnn.com dengan cara disalin teks berita ke dalam format dokumen.

Keempat, dibaca ulang data yang telah dicetak tersebut secara seksama.
Pembacaan ulang terhadap data dilakukan untuk menghindari dari kekeliruan

sehingga dibutuhkan pembacaan secara cermat. Hasil pembacaan ulang tersebut

dalam tabulasi dari teks berita Al-Jazirah dan CNN Arabic yang berkaitan dengan

kebijakan visi Saudi 2030. Terakhir, menetapkan subjek penelitian pada setiap
sumber data berdasarkan tema terkait kebijakan visi Saudi 2030 dari dua situs

berita. Berikut penentuan subjek penelitian berdasarkan pengelompokkan tema:

Situs Berita Tema Keterangan

Al-Jazirah Membuka bioskop Teks Berita 1
Perempuan dizinkan Teks Berita 2
untuk mengemudi mobil.

CNN Arabic Membuka bioskop Teks Berita 1
Perempuan dizinkan Teks Berita 2

untuk mengemudi mobil.
Tabel 1.2
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27

5. Metode Analisis Data
Saat melakukan penelitian setelah data diakumulasikan, diteruskan dengan
dianalisis data dengan cara diklasifikasi data menurut tema yang ada pada data
pokok. Supaya terhindar dari kekeliruan pada saat pengelompokan data yang
dianalisis, maka dilakukan pembacaan ulang terhadap data. Setelah itu, data-data

dianalisis dengan metode analisis data komparatif untuk melihat perbedaan

representasi berita Al-Jazirah dan CNN Arabic mengenai kebijakan visi Saudi

2030.

Pertama, data-data yang sudah ada dianalisis secara struktur teks pada teks

berita Al-Jazirah dan CNN Arabic untuk melihat perbedaan representasi berita

mengenai kebijakan visi Saudi 2030. Kedua, menghubungkan dimensi struktur
teks tersebut pada dimensi kognisi sosial dengan didukung pada penjelahan

konteks sosial yang berpengaruh terhadap daya teks berita sehingga dapat

menunjukkan perbedaan representasi ideologi dari Al-Jazirah dan CNN Arabic.

G. Penyajian Hasil Analisis Data

Sejalan dengan hasil analisis data penelitian dikemukakan dalam wujud
narasi. Penelitian ini memaparkan hasil analisis data dengan siasat menarasikan
dan mendeskripsikan setiap temuan pada penelitian ini.
H. Sistematika Penulisan

Untuk menyusun pembahasan dengan cara sistematik dan saling
berkelanjutan di antara bab per-bab. Maka, penyusunan skema penulisan yang

dilakukan sebagai berikut:
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Bab satu yaitu pendahuluan yang memuat dari latar belakang masalah,
rumusan, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode

penelitian, penyajian hasil analisis data dan sistematika penulisan.

Bab dua yaitu memuat struktur teks berita Al-Jazirah dan CNN Arabic

mengenai kebijakan membuka bioskop di Arab Saudi untuk diperbandingkan

dengan merujuk pada model analisis wacana kritis Teun A. van Dijk.

Bab tiga yaitu memuat struktur teks berita Al-Jazirah dan CNN Arabic

mengenai kebijakan izin mengemudi mobil bagi perempuan di Arab Saudi untuk
diperbandingkan dengan mengacu pada model analisis wacana kritis Teun A. van
Dijk

Bab empat yaitu memuat pembahasan terkait kognisi sosial yang terlibat

dalam proses produksi teks situs berita Al-Jazirah dan CNN Arabic mengenai

pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030 dan dilanjutkan dengan membahas
mengenai konteks sosial yang mengitari ranah pemberitaan kebijakan visi Saudi

2030. Selain itu, bab empat ini juga menjelaskan mengenai elemen pembentukan

ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic mengenai pemberitaan kebijakan visi Saudi

2030 serta topik mengenai ideologi Al-Jazirah dan CNN Arabic mengenai

kebijakan visi Saudi 2030.
Bab lima yaitu penutup terdiri kesimpulan dan saran yang berhubungan

dengan penelitian ini.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari pembacaan analisis wacana kritis van Dijk terhadap

pemberitaan kebijakan visi Saudi 2030 dalam situs berita Al-Jazirah dan CNN

Arabic menyimpulkan ada tiga dimensi yang saling terkoneksi antara satu dengan

yang lainnya. Pada bagian dimensi teks antara teks berita Al-Jazirah dan CNN

Arabic cenderung menghasilkan fitur-fitur bahasa yang berbeda. Al-Jazirah dalam

teks beritanya cenderung menilai keputusan Arab Saudi tersebut mendorong
hilangnya identitas keislaman di Arab Saudi. Sementara itu, teks berita CNN
Arabic cenderung menilai pelanggaran hak asasi manusia di Arab Saudi

disebabkan oleh ideologi Islam konservatif.

Dimensi kognisi sosial, perbedaan perspektif Al-Jazirah dan CNN Arabic

dalam melihat fenomena yang sama, dipengaruhi oleh representasi mental

menghasilkan human action yang berbeda. Jika Al-Jazirah cederung memandang

kebijakan visi Saudi 2030 secara negatif karena dipengaruhi oleh ideologi
konservatif. Sebaliknya, CNN Arabic cenderung memandang kebijakan Arab

Saudi tahun 2017 secara positif karena dipengaruhi oleh ideologi liberalisme.

Dimensi konteks sosial, perbedaan representasi antara Al-Jazirah dan CNN

Arabic dipengaruhi oleh kontrol kelompok sosial. Al-Jazirah cenderung

238
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berkarakter konservatif karena dipengaruhi oleh ideologi Qatar. Representasi

negatif Al-Jazirah terhadap kebijakan visi Saudi 2030 juga dipengaruhi oleh

problematika antara Arab Saudi dan Qatar yang berujung pemutusan hubungan
diplomatik pada tahun 2017. Sebaliknya, CNN Arabic cenderung berkarakter
liberalisme karena dipengaruhi oleh ideologi Amerika Serikat. Representasi
Positif CNN Arabic terhadap kebijakan Arab Saudi juga dipengaruhi hubungan

bilateral antara Arab Saudi dan Amerika terlebih pada era presiden Donald Trump.

Oleh sebab itu, penelitian ini menilai Al-Jazirah cenderung tidak mendukung

program visi Saudi 2030, sedangkan CNN Arabic mendukung program visi Saudi

2030.

Merujuk pada relasi tiga dimensi dalam kerangka teori analisis wacana

kritis yang ditawarkan van Dijk tersebut, penelitian ini cenderung sejalan dengan

argumen Al-Jazirah yang menilai Arab Saudi telah meninggalkan nilai Islam.

Kendatipun demikian, penelitian ini tetap menilai bahwa Al-Jazirah dianggap

sebagai media massa yang tidak netral dan tidak independen karena cenderung

terdistraksi oleh kelompok penguasa Qatar yang berselisih dengan Arab Saudi.

B. Saran

Berdasarkan aspek isu yang dijadikan latar penelitian ini, peneliti
menyarankan untuk memperluas topik bagi penelitian-penelitian berikutnya.
Dengan menjadikan isu visi Saudi 2030 sebagai fenomena yang diteliti. Di

samping itu, juga diharapkan dapat memperluaskan diskursus mengenai bahasa
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dan ideologi media massa pada dimensi strategis lain yang ada di luar kajian
analisis wacana kritis. Ideologi media massa dan perubahan di Arab Saudi
merupakan fenomena yang dapat terus bergerak secara dinamis dari waktu ke
waktu, sehingga dapat memunculkan fenomena-fenomena baru dan unik yang

dapat dijadikan lahan baru dalam penelitian.

Sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan mengenai pemberitan

kebijakan visi Saudi 2030 dalam situs berita Al-Jazirah dan CNN Arabic melalui

pembacaan analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. Saya sebagai peneliti
mengakui penelitian ini masih sangat banyak kekurangan karena dipengaruhi oleh
faktor internal dan eksternal dan bisa dikatakan bahwa penelitian ini jauh dari kata
sempurna. Oleh karena itu, saya sebagai peneliti mengharapkan banyak masukan,
kritik dan saran yang membangun penelitian ini sebagai modal perbaikan untuk

kiprah penelitian selanjutnya.
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